
PROFESI PERISET
LITBANGJIRAP

INVENSI DAN INOVASI





UU 11 Th 2019 



PENELITIAN PENGEMBANGAN PENGKAJIAN PENERAPAN

Penerapan adalah pemanfaatan
hasil Penelitian, Pengembangan,
dan/atau Pengkajian Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi ke
dalam kegiatan Perekayasaan,
inovasi, dan/atau difusi
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Pengkajian adalah kegiatan
untuk menilai atau mengetahui
kesiapan, kemanfaatan, dampak,
dan implikasi sebelum dan/atau
sesudah Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi diterapkan.

Penelitian adalah kegiatan yang
dilakukan menurut metodologi
ilmiah untuk memperoleh data
dan informasi yang berkaitan
dengan pemahaman tentang
fenomena alam dan/atau sosial,
pembuktian kebenaran atau
ketidakbenaran suatu asumsi
dan/atau hipotesis, dan penarikan
kesimpulan ilmiah. 

Pengembangan adalah kegiatan
untuk peningkatkan manfaat
dan daya dukung Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi yang telah terbukti
Kebenaran dan keamanannya untuk
meningkatkan fungsi dan manfaat
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Invensi adalah ide inventor yang
dituangkan ke dalam suatu
kegiatan pemecahan masalah
yang spesifik di bidang teknologi
berupa produk atau proses, atau
penyempurnaan dan pengembangan
produk atau proses. 

INVENSI INOVASI

Inovasi adalah hasil pemikiran,
Penelitian, Pengembangan,
Pengkajian, dan/atau Penerapan,
yang mengandung unsur kebaruan
dan telah diterapkan serta
memberikan kemanfaatan ekonomi
dan/atau sosial.
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Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI):

acuan yang menjadi standar dalam hubungannya dengan kemampuan kerja

yang meliputi aspek keterampilan, pengetahuan dan sikap kerja yang sesuai

dengan pelaksanaan tugasnya serta sesuai dengan persyaratan dari pekerjaan

yang sudah ditetapkan dimana semua standar atau ketentuan dalam SKKNI

sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

KKNI → acuan di dalam pengemasan SKKNI ke tingkat
atau jenjang kualifikasi

SKKNI → standar kompetensi tenaga kerja yang berlaku
secara nasional



Pasal 56:4 ➔ Kualifikasi profesi bagi Peneliti, Perekayasa dan SDM Iptek lainnya

PerPres no 8/2012

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 
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BAB 2

KUALIFIKASI PROFESI BAGI PENELITI, PEREKAYASA, DAN SDM IPTEK LAINNYA

MEKANISME IMPLEMENTASIKAN KUALIFIKASI PROFESI PENELITI 
PEREKAYASA DAN SDM IPTEK LAINNYA

1. Kualifikasi profesi ditentukan pada jenjang
keahlian sesuai Kerangka Kualifikasi Kerja
Nasional;

2. Kualifikasi profesi peneliti, perekayasa dan
dosen masuk dalam kerangka kualifikasi potensi
tingkat keahlian;

3. Penyetaraan kualifikasi profesi bagi peneliti,
perekayasa dan SDM Iptek lainnya diwujudkan
melalui sertifikasi profesi;

4. Sertifikat profesi tertentu diberikan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi

5. Lembaga Sertifikasi profesi dibentuk oleh
organisasi profesi terkait

perpres 8 /2012
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Terima kasih
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